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Abstrak
 

Dalam pemikiran etika modern, eudaimonia dipandang tidak lagi relevan sebagai dasar dari moralitas atau

bertindak etis. Hal ini terutama akibat kritik Kant terhadap etika eudaimonia, bahwa motivasi akan

kebahagiaan hanya akan merusak inti dari moralitas. Bagi Kant, moralitas adalah persoalan kewajiban.

Robert Spaemann bermaksud merehabilitasi etika eudaimonia dengan berusaha mencari titik temu antara

kebahagiaan dan kewajiban. Pemisahan antara kebahagiaan dengan kewajiban adalah kesalahan dalam

memahami dasar dari moralitas. Kesalahan Kant adalah memandang moralitas haruslah bebas dari segala

kepentingan dan memandang motivasi akan kebahagiaan bersifat egoistik. Kesalahan tersebut adalah

konsekuensi dari ontologi modern yang tidak dapat menampung konsep tentang transendensi diri. Spaemann

lantas beralih kepada konsep cinta, yang menurutnya mengubah kepentingan diri, sebagai hasil dari

transendensi diri makhluk rasional. Dalam cinta, tidak ada lagi pertentangan antara motivasi akan

kebahagiaan dan melakukan yang wajib. Hal ini karena dalam cinta, yang menjadi motivasi dari tindakan

adalah realitas orang lain, dan dalam cinta pula seseorang memperoleh kebahagiaan atas realitas orang lain.

......In modern ethics, eudaimonia is considered as irrelevance to become a ground for morality or ethical

actions. It is primarily an implication of Kant's critique to ethics of eudaimonia, that motif of happiness may

corrupt the core of morality. According to Kant, morality is all about obligation. Robert Spaemann attempts

to rehabilitate ethics of eudaimonia by seeking for a link between happiness and obligation. The separation

between happiness and obligation is a mistake in attempt to understand the ground of morality. Kant makes

a mistake by considering morality as free from any interest and also considering that motif of happiness is

egoistic. That mistake is a consequence of modern ontology that unable to accommodate the concept of

selftranscendency. Thus Spaemann turns to concept of love, which he thinks can change self-interest as the

result from rational being's self-transcendency. In love, there is no opposition between motif of happiness

and doing obligation. It is because, in love the motif of an action is other's reality; it is also in love that

someone acquires happiness from other's reality.
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